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ABSTRAK

Octavia, Nurila. 2015. Analisis Kesalahan Pelafalan Bahasa Mandarin pada
Siswa Kelas XI11 SMK Negeri 1 Lamongan Tahun Ajaran 2014-2015. Program
Studi S1 Sastra Cina Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (I) Wandayani Goeyardi (11) Suluh Ika Rahmawati
Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Ortografi, Pelafalan

Pelafalan merupakan cara manusia dalam mengucapkan bunyi bahasa.
Pelafalan bahasa Indonesia dengan bahasa Mandarin sangat berbeda. Pelafalan
dalam bahasa Mandarin ada 3, yaitu konsonan, vokal dan nada. Apabila salah
melafalkan nada maka dapat berbeda makna. Karena ketepatan pelafalan dalam
bahasa Mandarin sangat penting, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
analisis kesalahan pelafalan siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lamongan tahun
ajaran 2014-2015. Penelitian ini membahas tentang pelafalan bahasa Mandarin
secara menyeluruh, yaitu mencakup pelafalan konsonan, vokal dan juga nada.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui deskripsi kesalahan
pelafalan yang sering dilakukan oleh siswa dan untuk mengetahui presentase
kemampuan siswa dalam melafalkan bahasa Mandarin.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu dengan
mendeskripsikan kesalahan pelafalan yang dilakukan oleh siswa disertai pelafalan
yang tepat sesuai dengan International Phonetic Alphabet, setelah itu peneliti
menghitung jumlah kesalahan pelafalan dan ketepatan pelafalan para siswa untuk
mengetahui presentase kemampuan pelafalan siswa.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa banyak mengalami
kesalahan pelafalan nada dan konsonan. Presentase kemampuan siswa kelas XII
SMK' Negeri 1 Lamongan tahun ajaran 2014-2015 dalam melafalkan bahasa
Mandarin adalah 85%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa
mampu melafalkan bahasa Mandarin dengan tepat.
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1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat berdiri sendiri, saling
terikat antara satu dengan yang lain. Dalam menjalani proses kehidupan yang baik,
manusia perlu menjalin hubungan yang baik dengan sesama. Dengan komunikasi,
manusia dapat saling berinteraksi dan memahami. Ketika berkomunikasi, manusia
tidak dapat lepas dari alat yang mereka gunakan untuk berkomunikasi yaitu
bahasa. Bahasa sendiri mempunyai definisi arti yang bermacam-macam, dalam
kamus linguistik (Kridalaksana 2009, hal. 24) dijelaskan bahwa bahasa adalah
“alat komunikasi verbal yang digunakan dalam suatu masyarakat untuk bekerja
sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri”. Sedangkan menurut Sutedi
(2009, hal. 2) “bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu ide,
pikiran, dan keinginan kepada orang lain.” Dari kedua pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa bahasa merupakan suatu alat yang digunakan oleh manusia
untuk berkomunikasi dalam kehidupan bermasyarakat, selain itu bahasa juga

mempunyai fungsi sebagai alat penyampai ide, pikiran dan keinginan seseorang.

Linguistik adalah ilmu yang mepelajari tentang bahasa. Chaer (2007, hal.3)
menyatakan bahwa “ilmu linguistik disebut juga linguistik umum (general
linguistics) yang tidak hanya mengkaji sebuah bahasa saja, seperti bahasa Jawa

atau bahasa Arab, melainkan mengkaji seluk beluk bahasa pada umumnya.” Dari



pendapat tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa kajian linguistik tidak
hanya terpaku pada satu bahasa, tetapi juga dapat digunakan untuk mengkaji
semua bahasa yang ada di dunia, sehingga dapat diketahui perbedaan antar bahasa.
Bagi para pengajar dan pelajar suatu bahasa, ilmu linguistik memegang peranan
yang sangat penting dalam membantu proses pembelajaran. Linguistik memiliki
beberapa cabang ilmu, diantaranya adalah fonologi, morfologi, sintaksis dan
semantik, Dalam kamus linguistik (Kridalaksana 2011, hal.63): “fonologi adalah

bidang dalam linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya.”

Ortografi dalam kamus linguistik (Kridalaksana 2011, hal.169) diartikan
sebagai “sistem ejaan suatu bahasa.” Setiap bahasa mempunyai kaidah bahasa
yang berbeda-beda. Jika seseorang mempelajari suatu bahasa asing, maka
seseorang itu juga harus mempelajari dan memahami kaidah-kaidah bahasa asing
tersebut. Bahasa Mandarin merupakan salah satu bahasa asing yang banyak
dipelajari dan sudah dikenal sebagai bahasa internasional. Bahasa Mandarin
merupakan bahasa yang memiliki ciri khas menarik, sehingga pelajar bahasa
Mandarin harus memahami aturan pelafalan bahasa Mandarin dengan tepat.
Dalam praktiknya, pelajar masih banyak yang salah dalam melafalkan bahasa
Mandarin. Berikut ini adalah beberapa contoh perbedaan pelafalan antara bahasa

Mandarin dan bahasa Indonesia:



Tabel 1.1 Contoh Perbedaan Pelafalan antara Bahasa Mandarin dan Bahasa

Indonesia

No. | Kata

Pelafalan Bahasa
Mandarin

Pelafalan Bahasa Indonesia

1. Za0

cao

- (“z” dibaca ‘“c”) seperti
melafalkan “cau” pada
kata “cincau”  dalam
bahasa Indonesia

zao

- (“z” dibaca tetap seperti
pelafalan abjad latin pada
umumnya) seperti melafalkan
huruf “z”” pada kata “zaman”

2. |gu ku gu

(“g” dibaca “k”) seperti |- (“g” dibaca tetap @ seperti
melafalkan “ku” pada kata | pelafalan abjad latin pada
“kuda” dalam  bahasa | umumnya) seperti melafalkan
Indonesia “gu” pada kata “gudang”

3. |Ji Ci ji
() dibaca “c”) seperti | (“j° dibaca tetap  seperti
melafalkan “ci” pada kata | pelafalan abjad latin pada
“cita”  dalam  bahasa | umumnya) seperti melafalkan
Indonesia “ji” pada kata “jika”

Kesalahan pelafalan dapat terjadi karena perbedaan kaidah antara bahasa
ibu dengan bahasa Mandarin. Dari tabel di atas dapat dilihat perbedaan pelafalan
antara bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia sehingga menyebabkan terjadinya
kesalahan pelafalan yang sering dilakukan oleh pelajar. Dalam bahasa Indonesia,
silabel hanya terdiri dari konsonan dan vokal, sedangkan dalam bahasa Mandarin
silabel terdiri dari konsonan, vokal, dan nada. Bahasa Mandarin mempunyai 23
konsonan, 35 vokal dan 4 nada. Nada dalam bahasa Mandarin merupakan salah
satu alasan mengapa bahasa Mandarin sulit untuk dipelajari. Meskipun konsonan
dan vokalnya sama tetapi memiliki nada yang berbeda maka artinya juga berbeda,

jadi ketika kita melafalkan nada yang salah maka artinya akan salah. Contoh:



Tabel 1.2 Contoh Pelafalan Nada

No.

Konsonan
dan
Vokal

Nada

Pinyin

Hanzi

Arti

Keterangan

ba

ba

I\

Delapan

Kamus Praktis
Tionghoa
Indonesia, 2010:5

ba

2

Mencabut

Kamus Praktis
Tionghoa
Indonesia, 2010:5

[

Memegang

Kamus Praktis
Tionghoa
Indonesia, 2010:5

ba

Papa

Kamus Praktis
Tionghoa
Indonesia, 2010:6

zhao

zhao

Melambaikan

Kamus Praktis
Tionghoa
Indonesia,
2010:379

zhéo

Menyentuh

Kamus Praktis
Tionghoa
Indonesia,
2010:379

zhdo

#

Mencari

Kamus Praktis
Tionghoa
Indonesia,
2010:379

zhao

oy

~
-
-
4

Menyinari

Kamus Praktis
Tionghoa
Indonesia,
2010:380




Barat

Kamus Praktis
Tionghoa
Indonesia,
2010:325

Belajar

Kamus Praktis
Tionghoa
Indonesia,
2010:326

U

Mencuci

Kamus Praktis
Tionghoa
Indonesia,
2010:326

2

Sistem

Kamus Praktis
Tionghoa
Indonesia,
2010:327

Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa nada dalam bahasa Mandarin
memiliki peran yang sangat penting karena dapat mempengaruhi arti suatu kata.

Sering ditemukan kesalahan-kesalahan pada siswa dalam melafalkan bahasa

Mandarin, baik kesalahan dalam melafalkan konsonan, vokal, maupun nada.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti pelafalan
bahasa Mandarin siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lamongan Tahun Ajaran 2014-

2015 dengan judul penelitian “Analisis Kesalahan Pelafalan Bahasa Mandarin

pada Siswa Kelas XI1 SMK Negeri 1 Lamongan Tahun Ajaran 2014-2015.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana deskripsi kesalahan pelafalan kata yang sering dilakukan oleh

siswa kelas XI1 SMK Negeri 1 Lamongan tahun ajaran 2014-2015?




2. Bagaimana kemampuan pelafalan bahasa Mandarin siswa kelas XII SMK

Negeri 1 Lamongan tahun ajaran 2014-2015?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. ‘Untuk mengetahui deskripsi kesalahan pelafalan kata yang sering dilakukan
oleh siswa kelas X1l SMK Negeri 1 Lamongan tahun ajaran 2014-2015.

2. Untuk mengetahui kemampuan pelafalan bahasa Mandarin siswa kelas XII

SMK Negeri 1 Lamongan tahun ajaran 2014-2015.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu bertambahnya pengetahuan
tentang fonologi-ortografi dalam bahasa Mandarin, baik dalam segi
konsonan, vokal dan juga nada. Selain itu, penelitian ini juga menambah
kepustakaan penelitian dalam bidang pelafalan bahasa Mandarin di

Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Untuk pelajar, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan dasar untuk
mempelajari bahasa Mandarin, serta dapat digunakan sebagai alat untuk

lebih memahami bagaimana sistem ejaan bahasa Mandarin ( 1% Ht &

hanyu pinyin ) dengan tepat.



2. Untuk keluarga besar SMK Negeri 1 Lamongan, penelitian ini dapat

dijadikan sebagai evaluasi hasil pembelajaran bahasa Mandarin.

1.5 Definisi Istilah Kunci

1. Analisis kesalahan atau analisis kesilapan adalah “teknik untuk mengukur
kemajuan belajar bahasa dengan mencatat dan mengklarifikasikan kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh seseorang atau kelompok” (Kridalaksana 2009,
hal.14).

2. Ortografi adalah “sistem ejaan suatu bahasa” (Kridalaksana 2011, hal.169).

3. Lafal atau pelafalan adalah “cara seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu masyarakat bahasa mengucapkan bunyi bahasa” (Kridalaksana 2009,

hal.139).
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2.1 Analisis Kesalahan Berbahasa

Setyawati (2010, hal.15) mengatakan bahwa “kesalahan berbahasa
merupakan penggunaan bahasa lisan maupun tertulis yang menyimpang dari
faktor-faktor  penentu  berkomunikasi  atau menyimpang dari norma
kemasyarakatan dan kaidah sebuah tata bahasa.”

Analisis kesalahan atau analisis kesilapan adalah “teknik untuk mengukur
kemajuan belajar bahasa dengan mencatat dan mengklarifikasikan kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh seseorang atau kelompok” (Kridalaksana 2009,
hal.14). Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan
adalah suatu kegiatan menganalisis kesalahan dalam berbahasa yang bertujuan
untuk mengevaluasi kesuksesan pembelajaran suatu bahasa. Menurut Tarigan
(dalam Findiani 2014, hal. 7-17), ada empat taksonomi kesalahan berbahasa yang
penting untuk kita ketahui, yaitu: (1) Taksonomi Kategori Linguistik, (2)
Taksonomi Siasat Permukaan ,(3) Taksonomi Komparatif, dan (4) Taksonomi
Efek Komunikatif. Menurut Tarigan (dalam Findiani 2014, hal. 7) ada beberapa
taksonomi kesalahan berbahasa yang telah didasarkan pada butir linguistik yang
dipengaruhi  oleh  kesalahan. Taksonomi kategori linguistik tersebut
mengklasifikasikan ' kesalahan-kesalahan berbahasa berdasarkan komponen-
komponen linguistik mencakup fonologi (ucapan), sintaksis, dan morfologi (tata

bahasa dan gramatika), semantik dan leksikon (makna dan kosakata).



1. Kesalahan Fonologi

Kesalahan fonologi dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Kesalahan ucapan adalah kesalahan mengucapkan kata sehingga menyimpang
dari ucapan buku atau bahkan menimbulkan perbedaan makna.

b. Kesalahan ejaan adalah kesalahan menuliskan kata atau kesalahan
menggunakan tanda baca.

2. Kesalahan Morfologi
Kesalahan morfologi adalah kesalahan memakai bahasa yang disebabkan salah
memilih afiks, salah menggunakan kata ulang, salah menyusun kata majemuk,
dan salah memilih bentuk kata.

3. Kesalahan Sintaksis
Kesalahan sintaksis adalah kesalahan atau penyimpangan struktur frasa, klausa,
atau kalimat, serta ketidaksiapan partikel.

4. Kesalahan Leksikon
Kesalahan leksikon adalah kesalahan memakai kata yang tidak atau kurang
tepat.

Dari penjelasan tentang analisis kesalahan di atas, maka penelitian ini
termasuk dalam analisis kesalahan taksonomi kategori linguistik yaitu tentang

kesalahan fonologi-ucapan.

2.2 Fonologi dan Ortografi

Abdul Chaer (2009, hal.1) menjabarkan pengertian fonologi sebagai

berikut: “Secara etimologi kata fonologi berasal dari gabungan kata fon yang
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berarti “bunyi”, dan logi yang berarti “ilmu”. Sebagai sebuah ilmu, fonologi lazim
diartikan sebagai bagian dari kajian linguistik yang mempelajari, membahas,
membicarakan, dan menganalisis bunyi-bunyi bahasa yang diproduksi oleh alat-
alat ucap manusia.”

Ortografi merupakan sistem ejaan atau penulisan suatu bahasa. Menurut
Grimes (dalam Suparwa 2008, hal. 182) sebuah ortografi yang baik mempunyai
sifat-sifat sebagai berikut:
1. Memungkinkan orang tidak cepat lelah dalam membaca
2. Mudah memperoleh informasi
3. Mudah meyebarkan informasi
4. Memungkinkan orang bisa semangat dalam belajar
5. Orang yang mengerti sedikit tentang bahasa tersebut bisa membaca dengan

tidak malu

Dalam ortografi dapat mempelajari dua bagian dalam bahasa, yaitu
ortografi penulisan dan ortografi pelafalan. Ortografi penulisan merupakan
ortografi yang membahas tentang bagaimana tulisan-tulisan suatu bahasa, baik
dalam aspek sistem penulisan, formasi penulisan, tanda baca dan lain sebagainya.
Ortografi penulisan biasanya berhubungan dengan morfologi. Sedangkan ortografi
pelafalan merupakan ortografi yang membahas tentang bagaimana pelafalan atau
pengucapan suatu bahasa. Dari penjelasan tersebut bisa diketahui bahwa ortografi
pelafalan berhubungan dengan fonologi. Dalam penelitian ini, otografi yang

digunakan adalah ortografi pelafalan.
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2.3 Sistem Ejaan Bahasa Mandarin

Sistem ejaan bahasa Mandarin (3 i&#f#% hany: pinym) adalah sistem
yang dibuat oleh Lembaga Pembaruan Tulisan Republik Rakyat Tiongkok/ ' [%]
R B 514 Sistem ini dijadikan sebagai alat utama untuk mempelajari

bahasa Mandarin. Pada tahun 1982, Persatuan Bangsa-Bangsa menetapkan sistem
ejaan bahasa Mandarin (JUiEHE# hanyi pinyin) sebagai alat untuk mentranskip
bahasa Mandarin. Sistem ejaan ($f#& pinyin) adalah suatu sistem yang berasal
dari sistem ejaan lama (7E% zhlyin). Pada dasarnya, cara pengucapan huruf
dalam kedua sistem ini sama, yang membedakannya adalah bentuk tulisannya.
Sistem ejaan bahasa Mandarin (315 #f & hanyi pmyin) mempunyai banyak
kemudahan, salah satunya adalah dapat digunakan dalam software komputer.
Selain memiliki banyak kemudahan, sistem ejaan bahasa Mandarin (¥ i&$Hf&
hany:z pinym) juga sangat membantu para siswa asing yang hanya menguasai
huruf latin untuk mempelajari bahasa Mandarin. Sebagai alat untuk mentranskip

huruf Tionghoa, bentuk penulisan sistem ejaan (#f#& pinyin) berupa suku kata
yang dalam bahasa Mandarin disebut (# 7 yinjié). Cara penulisan suku kata (&
7 yinjié) tidak seperti suku kata biasa yang terdapat dalam bahasa Indonesia.
Setiap suku kata/silabel dalam tulisan suku kata (%715 yinjié) terdiri dari huruf
konsonan (7 £l shéngmir), vokal (#£F yunmui), dan nada (75 1 shengdiao).
Contoh pada kata ¥k wo, w adalah huruf konsonan, o adalah huruf vokal, dan Vv

adalah simbol nada 3. Satu silabel sistem ejaan ($f+% pinyin) berfungsi untuk
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mentranskip satu karakter. Akan tetapi, satu silabel tidak selalu identik dengan
satu karakter. Artinya, satu silabel sistem ejaan (#{#& pinyin) dapat mewakili
satu atau beberapa aksara. Contoh:
i S S 7 S R 74
bo bo bo bo bo bo
Silabel - sistem ejaan (Ff% pinyin) juga mempunyai struktur, berikut ini
adalah bentuk umum struktur silabel sistem ejaan (#f & pinyin)
1. Zerokonsonan : Tidak terdapat konsonan, hanya terdiri dari vokal.
Contoh: a, e, ai, e, ao dan ou
2. Konsonan + vokal: Mempunyai konsonan dan vokal.
Contoh: ba dan pa

3. Vokal + konsonan: Hanya terdapat pada silabel er

Bahasa Mandarin mempunyai 23 konsonan (7= £} shéngmii ), 35 vokal

sederhana atau vokal majemuk (59K} ylnmai ) dan 4 nada (7 1 shengdiao ).

2.3.1 Konsonan (FEEBER shéngmii bido)

Dalam kamus linguistik (Kridalaksana 2009, hal. 132), konsonan adalah
“bunyi bahasa yang dihasilkan dengan menghambat aliran udara pada salah satu
tempat di saluran suara di atas glotis.” Pada pembentukan konsonan terdapat

hambatan dari alat ucap (artikulasi).



13

Tabel 2.1 Konsonan Bahasa Mandarin dengan International Phonetic Alphabet

(IPA)

Konsonan | IPA
b p

p p"
m m
f f

d t

t th
n n

| I

g k

k kh
h X

j te
q teh
X =
zh tz
ch tz"
sh S

r r

z ts
c tsh
S S

y y
w W

Tabel 2.2 Tipe Pengejaan Konsonan dalam Bahasa Mandarin (Mou 2011

hal.12)
Unaspirated® | Aspirated® | Nasal® | Ufrikative* | Fricative®

Labial® b p m f

Alveolar’ d t n I

Velar® g k h

Palatal® j q X

Dental z c s

sibilant!?

Retroflex'! | zh ch sh r

Keterangan untuk tabel 2.2:

1. Tidak disertai hembusan nafas




2. Menghembuskan nafas berat setelah menyebutnya
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3. Nasal adalah fonem yang direalisasikan melalui bantuan rongga hidung

4. Tanpa desahan

5. Dengan desahan

6. Bunyi yang terjadi karena penyempitan jarak antara bibir atas dan bibir bawah

7. Bunyi yang terjadi ketika menempelkan ujung atau daun lidah pada pangkal

gigi.

8. Bunyi yang terjadi ketika lidah menyentuh langit-langit pada mulut

9. Bunyi yang terjadi ketika lidah didekatkan ke langit-langit

10. Berdesis melalui gigi

11. Diucapkan dengan ujung lidah berbalik ke arah langit-langit

Tabel 2.3 Contoh Kata dari Huruf Konsonan dalam Bahasa Mandarin

No. Huruf Contoh Arti Cara Melafalkan Keterangan
Konsonan | Kata
1. b % (ba) | Papa; Ayah; | - Suara bibir (labial) Kamus  Praktis
Bapak - Tanpa disertai dorongan | Tionghoa
udara dari mulut (non | Indonesia,
aspirasi) 2010:6
2. p 1A (pa) | Takut; Kuatir | - Suara bibir (labial) Kamus Praktis
- Disertai dorongan udara | Tionghoa
dari mulut (aspirasi) Indonesia,
2010:227
3. m I (mg) | Kuda - Suara bibir (labial) Kamus  Praktis
- Tanpa disertai dorongan | Tionghoa
udara dari- mulut (non | Indonesia,
aspirasi) 2010:203
4. f K (fa) | Mengirim; -~ Suara bibir (labial) Kamus  Praktis
Memancarkan; | - Tanpa disertai dorongan | Tionghoa
Timbul; udara dari mulut (non | Indonesia,
Menjadi; aspirasi) 2010:80
Mengeluarkan
5. d K (da) | Besar; Keras; | - Suara  ujung lidah | Kamus Praktis
Utama; Sangat (apical) Tionghoa
- Tanpa disertai dorongan | Indonesia,
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udara dari mulut (non | 2010:57
aspirasi)

6. t '€ (ta) | la; Dia (untuk Suara.  ujung lidah | Kamus Praktis
benda, (apical) Tionghoa
binatang dsb) Disertai dorongan udara | Indonesia,

dari mulut (aspirasi) 2010:293

Ve n % (nd) | Memegang; Suara - ujung lidah | Kamus Praktis
Menangkap; (apical) Tionghoa
Menguasai; Tanpa disertai dorongan | Indonesia,
Menyusahkan udara dari- mulut (non | 2010:218

aspirasi)

8. I $i (1a) | Menarik; Suara  ujung  lidah | Kamus Praktis
Mengangkut; (apical) Tionghoa
Membawa; Tanpa disertai dorongan | Indonesia,

udara dari mulut (non | 2010:182
aspirasi)

9. g FF (ge) | Abang; Kakak Suara akar lidah (velar) Kamus  Praktis
laki-laki Tanpa disertai dorongan | Tionghoa

udara dari mulut (non | Indonesia,
aspirasi) 2010:100
10. |k + (ka) | Menahan Suara akar lidah (velar) | Kamus Praktis
Disertai dorongan udara | Tionghoa
dari mulut (aspirasi) Indonesia,
2010:171

11. | h " (ha) | Onomatopea Suara akar lidah (velar) Kamus Praktis
(suara tertawa) Tanpa disertai dorongan | Tionghoa

udara dari mulut (non | Indonesia,
aspirasi) 2010:116

12. | IN(D) Mesin; Suara belakang lidah | Kamus Praktis

Kesempatan (dorsal) Tionghoa
Tanpa disertai dorongan | Indonesia,
udara dari mulut (non | 2010:137"
aspirasi)

13. | q < (qi) | Gas; Udara Suara belakang lidah | Kamus ' Praktis

(dorsal) Tionghoa
Disertai dorongan udara | Indonesia,
dari mulut (aspirasi) 2010:240
14. | x 74 (xi) | Barat Suara belakang lidah | Kamus Praktis
(dorsal) Tionghoa
Tanpa disertai dorongan | Indonesia,
udara dari mulut (non | 2010:325
aspirasi)

15. | zh 1 (zhi) | Mengetahui; Suara lidah melingkar ke | Kamus  Praktis
Pengetahuan rongga atas (palatal) Tionghoa

Tanpa disertai dorongan | Indonesia,
udara - dari_ mulut (non | 2010:401
aspirasi)

16. | ch "z (chi) | Makan Suara lidah melingkar ke | Kamus  Praktis

rongga atas (palatal) Tionghoa
Disertai dorongan udara | Indonesia,

dari mulut (aspirasi)
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2010:44
17. | sh P Membunuh; Suara lidah melingkar ke | Kamus Praktis
(sha) Melemahkan rongga atas (palatal) Tionghoa

Tanpa disertai dorongan | Indonesia,
udara dari mulut (non | 2010:260
aspirasi)

18. | r H (ri) | Matahari; Hari Suara lidah melingkar ke | Kamus  Praktis
rongga atas (palatal) Tionghoa
Tanpa disertai dorongan | Indonesia,
udara dari- mulut (non | 2010:255
aspirasi)

19. |z F (zi) | Huruf Suara lidah menuju gigi | Kamus Praktis
depan (dental) Tionghoa
Tanpa disertai dorongan | Indonesia,
udara dari mulut (non | 2010:396
aspirasi)

20. | c ia (cf) | Kata Suara lidah menuju gigi | Kamus  Praktis
depan (dental) Tionghoa
Disertai dorongan udara | Indonesia,
dari mulut (aspirasi) 2010:52

21. |s MU (si) | Empat Suara lidah menuju gigi | Kamus Praktis
depan (dental) Tionghoa
Tanpa disertai dorongan | Indonesia,
udara dari mulut (non | 2010:288
aspirasi)

22. |y 9 (ya) | Bebek; Itik Suara belakang lidah | Kamus Praktis
(dorsal) Tionghoa
Tanpa disertai dorongan | Indonesia,
udara dari mulut (non | 2010:347
aspirasi)

23. | w ¥ (wa) | Menggali Suara belakang lidah | Kamus  Praktis
(dorsal) Tionghoa
Tanpa disertai dorongan | Indonesia,
udara dari mulut (non | 2010:310
aspirasi)

2.3.2. Vokal (#8& yianmii bido)

Dalam kamus linguistik (Kridalaksana 2009, hal. 256), vokal adalah “bunyi

bahasa yang dihasilkan dengan getaran pita suara, dan tanpa penyempitan dalam saluran

suara di atas glotis.” Pada pembentukan vokal tidak ada artikulasi. Hambatan untuk vokal

hanya pada pita suara saja.
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Tabel 2.4 Vokal Bahasa Mandarin dengan International Phonetic Alphabet
(IPA)

6 vokal tunggal |a (&), 0 (D), & (€),e (¥),i (/71 /1), u (u), i (y)

13 vokal ai (ai), ao (au), ei (ei), ia (ia), iao (iau), ie (i €), iou (iau), ou
gabungan (au), ua (ua), uai (uai), ue (y€), uei (uai), uo (uo)

8 nasal depan: an (an), en (an), ian (ian), in (in), uan (uan),
uan (yan), uen (uan), un (yn)
16 vokal nasal

8 nasal belakang : ang (an), eng (ap), iang (ian), ing (iay),

iong (iun), ong (un), uang (uan), ueng (uon)

Tabel 2.5 Ejaan Pinyin yang Memiliki Komponen Vokal Tunggal d@n yunmaz
¥} (Peng Kiat 2000, hal.13)

B
a (@] e i u U

7 Rk
b ba bo bi bu
p pa po pi__|pu
m ma mo | me | mi mu
f fa fo fu
d da de di du
t ta te ti tu
n na ne ni nu nu
| la le li lu 0]
g ga ge gu
k ka ke ku
h ha he hu
j ji ju
q qt qu
X Xi Xu
zh zha zhe | zhi zhu
ch cha che | chi chu
sh sha she | shi shu
r re ri ru
z za ze zi Zu
c ca ce ci cu
S sa se si su
y yi yu
W wu




Catatan untuk tabel 2.5:
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e Titik yang berada di atas vokal “ii” harus dihilangkan apabila suatu kata

berawalan konsonan j, g, x dan y, tetapi membacanya tetap disuarakan “i”.

Tabel 2.6 Ejaan Pinyin yang Memiliki Komponen Vokal Ganda fu yanmat &

¥B#k (Peng Kiat 2000, hal.14)

fﬁ ai ei ao ou ia ie iao iu ua uo uali ui Ue
il

b bai bei bao bie biao

p pai pei pao pie piao

m mai mei mao mou mie miao

f fei fou

d dai dei dao dou die diao duo dui

t tai tao tou tie tiao tuo tui

n nai nei nao nie niao niu nuo nie
| lai lei lao lou lie liao liu luo lui lie
g gai gei gao gou gua guo guai gui

k kai kei kao kou kua kuo kuai kui

h hai hei hao hou hua huo huai hui

j jia jie jiao jue
q gia gie giao que
X xia xie xiao Xue
zh zhai zhei zhao zhou zhua | zhuo | zhuai | zhui

ch chai chao chou chuo | chuai | chui

sh shai shei shao shou shua | shuo | shuai | shui

r rao rou ruo rui

z zai zei za0 zZou ZUo Zui

€ cai cao cou cuo cui

S sai sao Sou Suo Sui

ily ya ye yao you yu
u/w wa wo w wei
Catatan untuk tabel 2.6 :

e Vokal “1u” berasal dari vokal “iou”

e Vokal “ui” berasal dari vokal “uei”
Tabel 2.7 Ejaan yang Memiliki Komponen Nasal biyin yonmi S5 8
(Peng Kiat 2000, hal.15)

an en ang eng ong in ing

b ban ben bang beng bin bing

p pan pen pang peng pin ping
m man men mang meng min ming
f fan fen fang feng

d dan dang deng dong ding

t tan tang teng tong ting

n nan nen nang neng nong nin ning
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| lan lang leng long lin ling
g gan gen gang geng gong
k kan ken kang keng kong
h han hen hang heng hong
i jin jing
q qin ging
X Xin xing
zh zhan zhen zhang zheng zhong
ch chan chen chang cheng chong
sh shan shen shang sheng shong
r ran ren rang reng rong
z zan zen zang zeng zong
C can cen cang ceng cong
S san sen sang seng song
ily yong yin ying
u/w wan wen wang weng
Lanjutan Tabel 2.7
ian iang iong un uan uang un Uan
b bian
p pian
m mian
f
d dian dun duan
t tian tun tuan
n nian nun nuan
| lian lun luan
g gun guan guang
K kun kuan kuang
h hun huan huang
j jian jiang jiong jun juan
q gian giang giong qun quan
X xian xiang xiong Xun xuan
zh zhun zhuan zhuang
ch chun chuan chuang
sh shun shuan shuang
r run ruan
z zun zuan
C cun cuan
s sun suan
ily yan yang yong yun yuan
u/w




Tabel 2.8 Contoh kata dari Huruf VVokal dalam Bahasa Mandarin

diucapkan seperti  lafal
“yao” dalam Dbahasa
Indonesia

No | Huruf | Hanzidan Arti Cara Pelafalan Keterangan
. Vokal Pinyin
1. a W (a) (menyatakan Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
keheranan, kata “apa” Tionghoa
kekaguman) Indonesia,
2010:1
2. 0 1k (6) (menyatakan Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
kurang yakin) - | kata “orang” Tionghoa
Indonesia,
2010:226
3. e T (&) Lapar, Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
melaparkan kata “emas” Tionghoa
Indonesia,
2010:78
4. i = (YD) Arti, makna, | Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
maksud, kata “ikan” Tionghoa
mengira, Indonesia,
menduga 2010:358
5 |u F (wii) lima Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
kata “udang” Tionghoa
Indonesia,
2010:322
6. |U T (yi) Bahasa, vokal i  disuarakan | Kamus Praktis
berkata, terlebih  dahulu, lalu | Tionghoa
pepatah mulut  dibulatkan dan | Indonesia,
disuarakan kembali | 2010:367
vokal i dalam keadaan
mulut berbentuk bulat
7. ai Z (ai) Cinta, kasih | Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
sayang, suka, | kata “mulai” Tionghoa
gemar, Indonesia,
tertarik, 2010:1
mudah, sering
8. |ao LNET)) Sulit Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
dimengerti, kata “lampau” Tionghoa
dalam Indonesia,
2010:4
9. ei N (Wéi) Melakukan, Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
bertindak, kata “say” (dalam bahasa | Tionghoa
menjadi, inggris) Indonesia,
adalah 2010:315
10. | ia x (jia) Keluarga, Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
rumah tangga, | kata “ya” Tionghoa
rumah,  ahli Indonesia,
dalam  bidang 2010:143
tertentu
11. | iao /N (xigo) | Kecil, Vokal = “i”  disuarakan | Kamus Praktis
sebentar, terlebih dahulu, | Tionghoa
muda kemudian secara cepat | Indonesia,
vokal ganda “a0” | 2010:335
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12. | ie 5 (xié) Menulis, Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
mengarang, kata =~ “piye” = (dalam | Tionghoa
melukiskan bahasa jawa) Indonesia,

2010:337

13. | iou (iu) | BR (qid) Bulatan, Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
globe, barang | kata”you” (dalam bahasa | Tionghoa
yang  berupa | inggris) Indonesia,
bola 2010:249

14. | ou #E - (dou) Semua, sudah, | Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
bahkan kata”go” (dalam bahasa | Tionghoa

inggris) Indonesia,
2010:72

15. | ua H (qua) Bergantung, Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis

tersangkut kata “wayang” Tionghoa
Indonesia,
2010:109

16. | uai IR (huai) | Jelek, buruk, | Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
rusak, sangat, | kata “hawai” Tionghoa
jahat Indonesia,

2010:128

17. | e 1 (que) Undur, Vokal “U0” disuarakan | Kamus Praktis
menolak, terlebih dahulu, | Tionghoa
tetapi, namun | kemudian secara cepat | Indonesia,

vokal “e” diucapkan | 2010:252
seperti pada kata “enak”

18. | uei(ui) | ¥ (gui) Mahal, yang | Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
berharga, kata  “way”  (dalam | Tionghoa
terhormat bahasa inggris) Indonesia,

2010:113

19. | uo % (dud) Banyak, lebih, | Vokal “u” disuarakan | Kamus Praktis
semakin, terlebih dahulu, | Tionghoa
betapa kemudian secara cepat | Indonesia,

vokal “0” diucapkan | 2010:76
“wo?

20. | an % (an) Tenang, Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
menenangkan, | kata “anting” Tionghoa
merasa  puas Indonesia,
dan  senang, 2010:2
aman

21. | en B (en) Kebaikan, Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
guna, budi kata “entah” Tionghoa

Indonesia,
2010:78

22. | ian 4 (xian) Lebih  dulu, | Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
sebelumnya, kata  “biyen” (dalam | Tionghoa
nenek bahasa jawa) Indonesia,
moyang, 2010:329
almarhum

23. | in (ym) Mengikuti, Dilafalkan seperti  pada | Kamus Praktis
menurut, kata “India” Tionghoa
sebab, faktor Indonesia,

2010:359

24. | uan B (duan) | (gol) potong, | Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
paragraf, kata “ awan” Tionghoa
alinea Indonesia,
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2010:75
25. | Uan % (xuan) | Memilih, Vokal ' “0” disuarakan | Kamus Praktis
pemilihan, terlebih dahulu, | Tionghoa
pilihan, kemudian secara cepat | Indonesia,
antologi vokal “an” disuarakan 2010:344
26. | uen (un) | Fh (sin) Cucu laki-laki, | Vokal “u” disuarakan | Kamus Praktis
berbagai terlebih dahulu, | Tionghoa
generasi di | kemudian secara - cepat | Indonesia,
bawah cucu vokal “en” disuarakan | 2010:291
seperti “wen” dalam kata
“senewen” (dalam
bahasa Jawa)

27. | n = (yan) Berkata, awan | Vokal “0” disuarakan | Kamus Praktis
terlebih dahulu, | Tionghoa
kemudian secara cepat | Indonesia,
“n” disuarakan 2010:371

28. | ang & (&ng) Mendongak, Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis

menjulang, kata “angkasa” Tionghoa
membumbung Indonesia,
2010:4
29. | eng X (feng) | Angin, gaya, | Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
pemandangan, | kata “engkau” Tionghoa
berita Indonesia,
2010:89
30. | iang # (ligng) Dua, kedua | Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
pihak, kata “yang” Tionghoa
beberapa Indonesia,
2010:192
31. | ing # (ying) | Bunga, orang | Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
yang gagah, | kata “ Inggris” Tionghoa
pahlawan Indonesia,
2010:361
32. | iong AE Beruang Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
(xidng) kata “payung” Tionghoa
Indonesia,
2010:342
33. | ong % (kong) | Kosong, Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
hampa, langit, | kata “tunggu” Tionghoa
udara, sia-sia Indonesia,
2010:176
34. | uang 3 Cahaya, sinar, | Dilafalkan seperti pada | Kamus Praktis
(guang) terang, kata “wangi” Tionghoa
kemuliaan, Indonesia,
hanya 2010:111
35. | ueng % (weng) | Orang tua, | Dilafalkan dengan | Kamus Praktis
kakek-kakek, | mengucapkan vokal “u” | Tionghoa
mertua (ayah | terlebih  dahulu  baru | Indonesia,
suami) mengucapkan “weng” 2010:320
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2.3.3 Nada (1 shengdiao)

Tan Tiong Hwat (2002, hal. 3) menjelaskan bahwa nada dalam bahasa

Mandarin terdiri dari empat kelompok, yaitu:

Nada 1 : suara tinggi dan tidak berubah/ tetap mendatar

Nada 2 : suara rendah, lalu perlahan-lahan naik

Nada 3 : suara sedang, lalu turun dan naik lebih tinggi dari suara semula
Nada 4 : suara tinggi, lalu turun cepat dan menyentak

Bentuk pengucapan nada-nada di atas dapat diibaratkan dengan tangga

nada lagu. Bentuk pengucapan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 2.1 Diagram Nada dalam Bahasa Mandarin (Suparto 2009, hal.6)

Keterangan untuk gambar 2.2:

Nada 1 : dari 5 ke 5, contoh: a, 7, an
Nada 2 : dari 3 ke 5, contoh: &, i, an
Nada 3 : dari 2 ke 1 lalu ke 3, contoh: 4, i, an

Nada 4 : dari 5 ke 1, contoh: &, i, an
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Menurut Suparto (2009, hal.6), “nada dalam bahasa Mandarin sangat
penting dalam membedakan arti, jika salah -mengucapkan nada dapat

menyebabkan perbedaan arti dan menimbulkan kesalahpahaman.” Contoh:

] i L z
tang tang tang tang
sup permen berbaring menyetrika

Simbol nada selalu diletakkan di atas vokal, dengan rumus urutan vokal

sebagai berikut:

Jika dalam suku kata terdapat vocal “iu” atau “ui”, maka simbol nadanya

diletakkan di vokal akhir. Contoh: lit, xiz, shui, hui

2.3.4 Nada Ringan
Dalam bahasa Mandarin, ada nada yang dibacakan secara ringan dan
pendek, nada ini dinamakan nada ringan. Penulisan tanda nada pada nada ringan

tidak diberikan tanda apapun pada suku katanya. Contoh:

e

Gambar 2.2 Contoh Nada Ringan (Suparto 2009, hal.7)
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mama yéye nainai baba
L 55 LLLIE) ffe
ibu kakek nenek ayah

2.3.5 Perubahan Nada

2.1 Setengah nada tiga

a. Jika di belakang nada 3 ada nada 1, nada 2, nada 4 atau nada ringan, maka
nada 3 ini hanya dilafalkan setengah, yakni hanya melafalkan nada 3 yang

menurun saja, sedangkan nada 3 yang naik tidak dilafalkan. Inilah yang

dinamakan setengah nada 3. Contoh:

!/i #* "
+

¥

N, N 24 B i

Gambar 2.3 Contoh Perubahan Setengah Nada Tiga (Suparto 2009, hal.7)

laoshi hén nan hen da women
22 R A RK Al
guru sangat sulit sangat besar kita

b.  Pada saat nada 3 muncul secara berentetan (bersamaan), maka nada 3 yang di

depannya dibaca menjadi nada 2 (dalam penulisan tetap ditulis nada 3).

Contoh:
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i

NS N

Gambar 2.4 Contoh Perubahan Nada Tiga yang Muncul Secara Bersamaan
(Suparto 2009, hal.7)

ni hdo ni hdo
PRUF PR EF
ditulis dibaca

2.2 Nada 7> bu
Jika suku kata yang di belakang “/4~ bu’ adalah nada 1, nada 2 atau nada 3,
maka “A~ bu” tetap dibaca nada 4, sedangkan untuk suku kata yang muncul di

belakang kata “/4~ bu” adalah nada 4, maka kata “/4~ bu” dibaca menjadi nada 2.

Contoh:

A + H = AR
bu lei ba lei
ZD + R = AP
bu kuai bl kuai
A + B = AE

bu yao b yao
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2.3 Nada —yr
Nada awal “— yr” adalah nada 1. Nada “~ yi”* berubah menjadi nada 4, jika
di belakangnya adalah nada 1, nada 2, atau nada 3. Sedangkan nada “-— yi”’ dibaca

nada 2, jika di belakangnya adalah nada 4. Contoh:

¢ + l]ﬁ‘ = - _ Dﬁ
' ting yi ting
asdpr ik = i
yr dd yi dd

o+ 5 =0 2E
Vi Xxié yi xié
— + B = —F&
' kan yi kan

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dijadikan bahan rujukan dalam penelitian ini
adalah skripsi yang disusun oleh Novis Prastiwi Anggarkasi (2014) dengan judul
“Kemampuan Pelafalan Bahasa Mandarin Mahasiswa Semester 3 Sastra Cina FIB

UB”. Skripsi ini. mengkaji tentang kemampuan pelafalan bahasa Mandarin
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mahasiswa semester 3 Sastra Cina FIB UB yang digambarkan dengan presentase
angka.

Selain itu, peneliti juga menggunakan skripsi yang disusun oleh Sidriana
Handayana (2011) dengan judul “Analisis Kesalahan Pelafalan dalam Bahasa
Mandarin pada Mahasiswa Program Studi Sastra Cina Universitas Sumatera
Utara.” Skripsi ini mengkaji tentang bentuk dan penyebab kesalahan yang
dilakukan oleh mahasiswa program studi Sastra Cina Universitas Sumatera Utara.

Persamaan penelitian ini dengan kedua penelitian diatas adalah sama-
sama meneliti tentang pelafalan bahasa Mandarin secara umum. Sedangkan
perbedaannya adalah dalam penelitian ini peneliti tidak mengkaji tentang
penyebab kesalahan, peneliti lebih fokus untuk menganalisis kesalahan pelafalan
kata yang sering dilakukan oleh siswa, yang meliputi pelafalan konsonan, vokal
dan juga nada serta mendeskripsikan kesalahan-kesalahan pelafalan tersebut
dengan menggunakan International Phonetic Alphapet (IPA). Untuk mengetahui
tingkat kemampuan pelafalan siswa, peneliti menghitung kesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh siswa dan hasil perhitungan tersebut dibuat presentase. Selain
itu, objek yang dijadikan penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XIlI

SMK Negeri 1 Lamongan tahun ajaran 2014-2015.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif-kuantitatif. =~ Menurut Narbuko (2010, hal.44) “metode
penelitian  deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada saat ini berdasarkan data-data.” Dalam penelitian ini
permasalahan yang dikaji adalah tentang analisis pelafalan bahasa Mandarin siswa
SMK Negeri 1 Lamongan tahun ajaran 2014-2015, dan dari analisis tersebut akan
dideskripsikan kesalahan-kesalahan pelafalan yang dilakukan oleh para siswa.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2013, hal.11) menyatakan bahwa “metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.”
Hasil analisis kesalahan pelafalan dalam penelitian ini akan disimpulkan dengan
presentase angka yang menggambarkan kemampuan para siswa.

Dari penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa jenis penelitian ini
adalah deskriptif-kuantitatif, yaitu menganalisis kesalahan-kesalahan pelafalan

yang dilakukan oleh para siswa kemudian mendeskripsikan kesalahan-kesalahan

29
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tersebut. Dari hasil analisis kesalahan - tersebut dapat diketahui kemampuan

pelafalan para siswa yang akan digambarkan dengan presentase angka.

3.2 Sumber Data

Bungin (2006, hal.119) menjelaskan bahwa “data adalah bahan keterangan
tentang suatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian dan data lebih
menonjolkan aspek materi.” Ada dua jenis sumber data, yaitu sumber primer dan
sumber sekunder. Menurut Sugiyono (2013, hal.187) “sumber primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.”

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil rekaman
pelafalan bahasa Mandarin siswa kelas XI11 SMK Negeri 1 Lamongan tahun ajaran
2014-2015. Sedangkan sumber sekunder dari penelitian ini adalah referensi buku-
buku yang relevan dengan fonologi dan fonetik bahasa Mandarin dan bahasa

Indonesia.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Bungin (2006, hal.99) menjelaskan bahwa ‘“‘populasi penelitian merupakan
keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya,

sehingga objek-objek ini- dapat menjadi sumber data penelitian.” Berdasarkan
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penjelasan tentang pengertian populasi di atas, populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XH SMK Negeri 1 Lamongan tahun ajaran 2014-2015

sebanyak 426 siswa.

3.3.2 _ Sampel

Menurut Arikunto (2010, hal.174) “sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil ~ penelitian = sampel, kemudian yang dimaksud
menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu
yang berlaku bagi populasi.” Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah random sampling. Sampel pada penelitian ini adalah siswa
kelas XI1 SMK Negeri 1 Lamongan tahun ajaran 2014-2015 yang berjumlah 35

siswa.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan merekam suara siswa yang sedang membaca soal. Soal tersebut
merupakan soal yang sebelumnya telah disiapkan oleh peneliti.
3.4.1 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap-tahap yang dilakukan untuk memperoleh data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Membagikan soal yang berupa teks bacaan dan kosakata

2. Peneliti memberikan contoh membaca soal di depan kelas
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3. Peneliti mengajak para siswa untuk membaca soal bersama-sama

4. Memberikan kesempatan pada para siswa untuk latihan membaca soal dan
mempersilahkan siswa yang ingin bertanya tentang cara membaca soal

5. Memanggil siswa untuk maju membaca ke depan satu per satu

6. Merekam suara siswa yang sedang membaca

3.4.2 + Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di ruang kelas XII Akutansi 2 SMK Negeri 1
Lamongan pada saat jam pelajaran bahasa Mandarin (2 x 45 menit). Tes yang
diberikan berupa bacaan yang dibagikan kepada 35 siswa dengan cara merekam

suara siswa satu per satu ketika membaca teks tersebut.

3.5 Rumus dan Validitas
351 Rumus
a.) Rumus kemampuan per responden
P= 3 %X 100%
Xy
Keterangan:
P : Presentase kemampuan
X: Jumlah benar

X, : Total soal
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b.) Rumus kemampuan seluruh responden

ZP— & X 100%

Keterangan:
Y. P : Presentase kemampuan seluruh responden
Y. X: Total benar seluruh responden

2. X,,: Total seluruh soal

3.5.2 Validitas

Bungin (2006, hal.97) menjelaskan bahwa “validitas adalah akurasi alat
ukur terhadap yang diukur walaupun dilakukan berkali-kali dan di mana-mana.”
Oleh karena itu validitas merupakan salah satu alat ukur yang penting dalam
sebuah penelitian. Berikut ini adalah uji kevalidan menurut Arikunto :

Tabel 3.1 Uji Kevalidan Menurut Arikunto

Persentase (%0) Keterangan Kevalidan Keterangan
76 <P <100 Valid Tidak perlu revisi

56 <P<75 Cukup Valid Revisi kecil

40 <P <55 Kurang Valid Revisi besar

P <40 Tidak Valid Reuvisi total

3.6 Analisis Data

Menurut Nazir (2011, hal.346) “analisis data merupakan bagian yang

terpenting dalam metode ilmiah, karena dengan analisislah, data tersebut dapat
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diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.”

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Mengumpulkan data rekaman suara siswa satu per satu

Memberikan nomor pada data rekaman

Mendengarkan dan menganalisis kesalahan pelafalan dari hasil rekaman suara
siswa

Mengklasifikasikan dan mendeskripsikan kesalahan-kesalahan

Menghitung jumlah kesalahan pelafalan yang dilakukan oleh para siswa

Menghitung presentase kemampuan pelafalan per siswa dan seluruh siswa



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan
Berikut ini merupakan penjelasan dari hasil analisis rekaman suara
responden. Jumlah siswa kelas X1l SMK Negeri 1 Lamongan tahun ajaran 2014-
2015 yang menjadi responden adalah sebanyak 35 siswa. Jumlah soal yang
digunakan adalah sebanyak 5 soal. Setiap soal memiliki jumlah pelafalan yang
berbeda, berikut ini adalah deskripsi pelafalan masing-masing soal:
» Soal nomor 1 terdiri dari 123 konsonan, 123 vokal dan 123 nada, jadi jumlah
pelafalan pada soal nomor 1 adalah 369.
> Soal nomor 2 terdiri dari 40 konsonan, 40 vokal dan 40 nada, jadi jumlah
pelafalan pada soal nomor 2 adalah 120.
» Soal nomor 3 terdiri dari 40 konsonan, 40 vokal dan 40 nada, jadi jumlah
pelafalan pada soal nomor 3 adalah 120.
» Soal nomor 4 terdiri dari 32 konsonan, 32 vokal dan 32 nada, jadi jumlah
pelafalan pada soal nomor 4 adalah 96.
» Soal nomor 5 terdiri dari 48 konsonan, 48 vokal dan 48 nada, jadi jumlah
pelafalan pada soal nomor 5 adalah 144,
Berdasarkan deskripsi pelafalan masing-masing soal di atas maka dapat

diketahui jumlah pelafalan seluruh soal adalah 849.

35
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Tabel 4.1 Jumlah Kesalahan Pelafalan (Konsonan, Vokal dan Nada) yang

dilakukan oleh responden
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah kesalahan pelafalan

yang dilakukan oleh seluruh siswa adalah sebanyak 4521.
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Presentase Salah dan

Benar Pelafalan Konsonan
KK2;156_KK3;156

3

KK1;433

KK4;101
— KK5;537

Diagram 4.1 Presentase Benar dan Salah Pelafalan Konsonan

Dari diagram 4.1 dapat diketahui bahwa kesalahan pelafalan huruf
konsonan yang dilakukan oleh siswa pada soal nomor 1 adalah sebanyak 433
kesalahan atau 4%, soal nomor 2 sebanyak 156 kesalahan atau 2%, soal nomor 3
sebanyak 156 kesalahan atau 2%, soal nomor 4 sebanyak 101 kesalahan atau 1%
dan soal nomor 5 sebanyak 537 kesalahan atau 5%. Total keseluruhan soal adalah
sebanyak 9905, sehingga dapat diketahui bahwa jumlah pelafalan konsonan yang

benar adalah sebanyak 8522 atau 86%.

Presentase Benar dan
Salah Pelafalan Vokal

KV2;49 /_ KV3;44

KV4;66
KV5;173

Diagram 4.2 Presentase Benar dan Salah Pelafalan Konsonan
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Dari diagram 4.2 dapat diketahui bahwa kesalahan pelafalan huruf vokal
yang dilakukan oleh siswa pada soal homor 1 adalah sebanyak 91 kesalahan atau
1%, soal nomor 2 sebanyak 49 kesalahan atau 0,5%, soal nomor 3 sebanyak 44
kesalahan atau 0,44%, soal nomor 4 sebanyak 66 kesalahan atau 1% dan soal
nomor 5 sebanyak 173 kesalahan atau 2%. Total keseluruhan soal adalah
sebanyak 9905, sehingga dapat diketahui bahwa jumlah pelafalan vokal yang

benar adalah sebanyak 9482 atau 95%.

Presentase Benar dan
Salah Pelafalan Nada

KN2;435

T\/

KN1;636

KN3;454

KN4;429

KN5;761

Diagram 4.3 Presentase Benar dan Salah Pelafalan Nada

Dari diagram 4.3 dapat diketahui bahwa kesalahan pelafalan nada yang
dilakukan oleh siswa pada soal nomor 1 adalah sebanyak 636 kesalahan atau 6,4%,
soal nomor 2 sebanyak 435 kesalahan atau 4,4%, soal nomor 3 sebanyak 454
kesalahan atau 4,6%, soal nomor 4 sebanyak 429 kesalahan atau 4,3% dan soal
nomor 5 sebanyak 761 kesalahan atau 7,7%. Total keseluruhan soal adalah
sebanyak 9905, sehingga dapat diketahui bahwa jumlah pelafalan nada yang benar

adalah sebanyak 7190 atau 72,6%.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Uraian Kesalahan

Soal nomor 1

RO BT, KRR BREEAN . ARIEE ST REDUE R
A, SETAD. REFLON, €8, B, HE, BamIEk. A
MNEAERE, WEATE. REELAKKR, AR TMF. BIGWZEZ,

MBTE/NF 2T . FRELARARATHR O . MU AR . R R R4, b

hi

FoIHAE . AREDCNRIRAT, BHE

Nimen hdo! wo xing Wang, jiao dawei. wo shi meiguo rén. wo shi béijing
yiyan daxué hanyii xi de xuéshéng. jinnian ér shi sui. wo jia you wii kou rén, baba,
baba shi daifu, ta zai yiyuan gongzuo. wé mama shi ldoshi, ta zai xidoxué jiao
shuxué. wo jigjie shi yinhang zhiyuan. tamen gongzuo hén mdng. wo didi shi

daxuéshéng, ta xuéxi yingyi. hén gaoxing rénshi nimen, Xiéxie!

Presentase Kesalahan
Soal Nomor 1

i Benar LiSalah

9%

Diagram 4.4 Presentase Kesalahan Pelafalan Soal Nomor 1
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Dari diagram 4.4 dapat diketahui bahwa presentase kesalahan yang
dilakukan oleh seluruh siswa pada soal nomor 1 adalah sebanyak 1160 kesalahan
atau 9% dari jumlah keseluruhan soal 12915. Kesalahan pelafalan yang sering
dilakukan oleh para siswa pada soal nomor 1 adalah pada kata HX i1 zhiyuan, -
shi, K12 dawei, & xi, & shi, 214 jicjie, Z M ldoshi, 3 meigus, 1AFE gongzuo,
W5 yuyan dan AR rénshi. Berikut ini adalah rincian kesalahan yang dilakukan

oleh para siswa pada kosakata-kosakata tersebut:

Tabel 4.2 Deskripsi Kesalahan Pelafalan Kata yang sering Dilakukan oleh
Siswa pada Soal Nomor 1

Kesalahan Pelafalan

INo. | Kosakata Konsonan Vokal Nada
1 | B zhiyuan |1.“zh” padakata | 1.°9” pada kata B! | Nada pada kata i
R zhi zhi seharusnya 1 zhiyuan
seharusnya dibaca “\” bukan | seharusnya dibaca
dibaca “tz” 1 nada 2 dan 2
bukan “ts” bukan:

2.“van” pada kata

1.nada 1 dan 2

.“zh” pada kata 54 yuan 2.nada 2 dan 4
HR zhi seharusnya 3.nada 1 dan 4
seharusnya dibaca “uan” 4.nada 2 dan 1
dibaca “tz” bukan “us” 5.nada 1 dan 1
bukan “s” 6.nada 1 dan 2

7.nada 2 dan 3

.“sh” pada kata

1.“i” pada kata

nada pada kata

-+ shi shi seharusnya shi seharusnya
seharusnya dibaca “q”” bukan | dibaca dengan
dibaca “g” “” nada 2 bukan:
bukan “e” 1.nada 4

2.“1” pada kata 1 |2.nada 1

. “sh” pada kata

shi seharusnya

- shi dibaca “\” bukan
seharusnya “4”

dibaca “s”

bukan ¢“s” 3.1” pada kata -

shi seharusnya
dibaca “” bukan
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€C, 19

ul

KB dawei

1.“d” pada kata K
da seharusnya

dibaca “t”” bukan
“th ’9

1.“a” pada kata K
da seharusnya
dibaca “a” bukan

(PS4

al

2.%“a” pada kata X
da seharusnya
dibaca “a” bukan
“lau”

3. “ei” pada kata
I wei seharusnya
dibaca “ei” bukan

(13521

1

nada pada kata <
I dawei
seharusnya
dibaca nada 4 dan
4 bukan:
1. nadaldan4
2.nada 4 dan 3
3.nada 2 dan 4
4.nada 4 dan 1
5.nada 2 dan 1
6.nada 4 dan 2
7.nada 1 dan 1
8.nada 4 dan nada
ringan

E

“x” pada kata %
X1 seharusnya
dibaca “¢”
bukan “s”

2.“x” pada kata %
X1 seharusnya
dibaca “¢”
bukan “te”

“i” pada kata &
xi seharusnya
dibaca seperti “i
bukan ““uoai”

[13%2]

2.“1” pada kata &
X1 seharusnya
dibaca seperti “i
bukan “7”

“ 2

nada pada kata %
Xi seharusnya
dibaca dengan
nada 4 bukan:

1. nadal

2. nada 2

2 shi

1. “sh” pada kata
& shi
seharusnya

dibaca “s
bukan “s”

2.sh” pada kata
J& shi
seharusnya

dibaca “s
bukan “tg”

3. “sh” pada kata
7 shi
seharusnya
dibaca “s”
bukan “g”

1.“i” pada kata &
shi seharusnya
dibaca “\”” bukan

[13%4]

1

2.1’ pada kata »&
shi seharusnya
dibaca ‘9’ bukan

(194

1

nada pada kata s&
shi seharusnya
dibaca dengan
nada 4 bukan:
1.nada 1

2.nada ringan
3.nada 2
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1.“” pada kata 4
U jijie
seharusnya
dibaca “¢”
bukan “¢”

1.

“ie” pada kata 41
jie seharusnya
dibaca “i€” bukan
C‘S")

nada pada kata 4

.....

seharusnya

dibaca dengan

nada 3 dan nada

ringan bukan:

1. nada 1 dan 3

2.nada 4 dan nada
ringan

3. nada 1 dan
nada ringan

4. nada 4 dan nada
ringan

5. nada 3 dan 4

6. nada 1 dan 2

7.nada 2 dan 1

8. nada 2 dan
ringan

i ldosht

1. “sh” pada kata
I shi
seharusnya

dibaca “s”
bukan “s”

nada pada kata
i ldosht
seharusnya
dibaca dengan
nada 3 dan 1
bukan:

1. nada 1 dan 3

2. nada 1 dan 2
3. nada 3 dan4
4. nada 3 dan 2

EE méiguo

nada pada kata &
méigué
seharusnya
dibaca dengan
nada 3 dan 2
bukan:
1.nada 1 dan nada
ringan
2.nada 2 dan 1
3.nada 3 dan 1
4.nada 2 dan 4
5.nada 2 dan 3
6.nada 1 dan 1
7.nada 1 dan 2
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P shi
seharusnya
dibaca “s”
bukan “s”

2.“sh pada kata

i shi

shi seharusnya
dibaca ‘. bukan

€6:99

1

9 | Tk 1.“g” pada kata T. | O nada pada kata T.
gongzuo gong seharusnya £ gongzuo
dibaca “k” seharusnya
bukan “g” dibaca dengan
nada 1 dan 4
2.“z” pada kata {F bukan:
zuo seharusnya 1.nada 1 dan 2
dibaca “ts” 2.nada 1 dan1
bukan “k” 3.nada 2 dan 4
4.nada 2 dan 1
W55 yiyan |0 1.“an” pada kata & | nada pada kata 1
10 yan seharusnya | & yiydn
dibaca “on” seharusnya
bukan “uan” dibaca dengan
nada 3 dan 2
2.“u” pada kata i | bukan:
yu seharusnya 1.nada 3 dan 4
dibaca “y” bukan |2.nada 2 dan 2
“yn”’ 3.nada 3 dan 1
4.nada 3 dan 3
3.“u” padakata i |5.nada 4 dan 4
= yilydn 6.nada 1 dan 2
seharusnya
dibaca “y” bukan
“lau”
4. “an” pada kata &
yan seharusnya
dibaca “on”
bukan “an”
5.“u” pada kata i&
yu Seharusnya
dibaca “y” bukan
oy
11 | 9Ai rénshi - |1.“sh” padakata  |1.°i” pada kata i} |1.nada pada kata

A rénshi
seharusnya
dibaca dengan
nada 4 dan nada
ringan bukan
nada 2 dan 1
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seharusnya

dibaca “s”

bukan “g”
Soal nomor 2
N R AT 5 PN
bii gudn ba shi bu xing bu chuén bu chi
AN AR AR AN AT
bu dong bd ben b kuai bui pdao bd man
N e A Nl s
bu ting bu néng ba léi bu he bd qu
AR AE AR5E AN A
bu zhi b zai bu wéan ba re bu léng

Presentase Kesalahan
Soal Nomor 2

i Benar LiSalah

15%

Diagram 4.5 Presentase Kesalahan Pelafalan Soal Nomor 2
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Dari diagram 4.5 dapat diketahui bahwa presentase kesalahan yang
dilakukan oleh seluruh siswa pada soal nomor 2 adalah sebanyak 640 kesalahan
atau 15% dari jumlah keseluruhan soal 4200. Kesalahan pelafalan yang sering
dilakukan oleh para siswa pada soal nomor 2 adalah pada kata AN R ba zhi, A&
b shi, ANl bu pdo, A2 bl qu, AN bi dong, AN bl kuai , ANz bu chi dan A
25 bl beén. Berikut ini adalah rincian kesalahan yang dilakukan oleh para siswa

pada kosakata-kosakata tersebut:

Tabel 4.3 Deskripsi Kesalahan Pelafalan Kata yang sering Dilakukan oleh
Siswa pada Soal Nomor 2

No Kosakata Kesalahan Pelafalan
' Konsonan Vokal Nada
1 | A%biqu 1.“q”padakata [1.“u”padakata | -nada pada kata
2 qu % qu A2 bl qu
seharusnya seharusnya seharusnya
dibaca “tgh” dibaca “y” dibaca dengan
bukan “sh” bukan “\” nada 2 dan 4
bukan:

2.“b” pada kata 2.“u” pada kata 1.nada 2 dan 1
AN ba % qu 2.nada 4 dan 1
seharusnya seharusnya 3.nada 2 dan 2
dibaca “p” dibaca “y” 4.nada 4 dan 3
bukan “p"” bukan “” 5.nada 2 dan 3

6.nada 4 dan 2

3.“q” pada kata 3.“u” pada kata 7.nada 4 dan 4
£ qu 2 qu 8.nada 1 dan 2
seharusnya seharusnya 9.nada 1 dan '3
dibaca “tGh” dibaca “y” 10. nada 2 dan
bukan “ts” bukan “iou” nada ringan

4.“q” pada kata 4.%u” pada kata
£ qu % qu
seharusnya seharusnya
dibaca “teh” dibaca “y”
bukan “¢” bukan “u”

5.“q” pada kata
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Zqu
seharusnya
dibaca “t¢h”
bukan “tz”

6.“q” pada kata
Zqu
seharusnya
dibaca “tgh”
bukan “tz"”

1.“zh” pada kata
W zhi
seharusnya
dibaca “tz”
bukan “ts”

2.%“zh” pada kata
R zhi
seharusnya
dibaca “tz”
bukan “s”

3.“zh” pada kata
H zhi

1.“P” pada kata
zhi seharusnya
dibaca “”
bukan “i”

2.“1” pada kata A
zhi seharusnya
(14

dibaca ‘9
bukan “)”

nada pada kata 4>
W b zhi
seharusnya
dibaca dengan
nada 4 dan 3
bukan:
1.nada 4 dan 1
2.nada 2 dan 1
3.nada 1 dan 3
4.nada 1 dan nada
ringan
5.nada 4 dan 3
6.nada 2 dan 3

seharusnya
dibaca “tz”
bukan “tgh”

AR bakuai  |1.“k” padakata  [1. “vai” pada kata | nada pada kata £~
PR kuai PR kuai PR b kuai
seharusnya seharusnya seharusnya
dibaca “k"” dibaca “vai” dibaca dengan
bukan “k” bukan “uai” nada 2 dan 4

bukan:
2.“b” padakata  [2. “uai” padakata |1 nada2 dan1
A bl R kuai 2.nada 2 dan 3
seharusnya seharusnya 3.nada 4 dan 3
dibaca “p” bukan dibaca “vai” 4.nada 4 dan 4
“ph~ bukan “ai”

A2 ba shi 1.“b” pada kata 0 nada pada kata A~
A ba & bu shi
seharusnya seharusnya

e 9

dibaca “p
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bukan “ph”

2.‘“sh” pada kata
#& shi
seharusnya

dibaca “‘s”
bukan “s”

dibaca dengan
nada 2 dan 4
bukan:
1.nada 1 dan 2
2.nada 4 dan 4
3.nada 2 dan 1
4.nada 4 dan 2
5.nada 1 dan 4
6.nada 1 dan 3

A7 b chi

1.“b’ pada kata A~
bu seharusnya

dibaca “p
bukan “p"”

2.%“ch” pada kata
"z chi
seharusnya
dibaca “tz"”
bukan “s”

3.%“ch” pada kata
Wz chi
seharusnya
dibaca “tz”
bukan “s”

4.“ch” pada kata
W7 chi
seharusnya
dibaca “tz
bukan “ts”

5. “ch” pada kata
iz chi
seharusnya
dibaca “tz"”
bukan “te”

6. “ch” pada kata
W7, chi
seharusnya
dibaca “tz"”
bukan “s”

1.

2.

“i” pada kata 17,

cht seharusnya

(Y52

dibaca
bukan “1”

[13%2]

i” pada kata 'z,
chi seharusnya

dibaca ‘9
bukan “”

nada pada kata /<
W7 bu chi
seharusnya
dibaca dengan
nada 4 dan 1
bukan:

1.nada 4 dan 4
2.nada 4 dan 3
3.nada 2 dan'1
4.nada 2 dan 3
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ANZE bu chuan |1.“b” pada kata 1. “uan” pada kata | nada pada kata 4~
A bu % chuan ZF bu chuan
seharusnya seharusnya seharusnya
dibaca “p” dibaca “uvan” dibaca dengan
bukan “p"” bukan “uon” nada 4 dan 2

bukan:
2.“ch” pada kata 1.nada 4 danl
seharusnya 2.nada 2 dan'1
dibaca “tz"” 3.nada 4 dan 4
bukan “‘s” 4.nada 2 dan 4
5.nada 1 dan 2
6.nada 4 dan 3

ANHi bu pao  |1.“p” pada kata 0 nada pada kata 4~
Hi pdo Hi b pdo
seharusnya seharusnya
dibaca “p” dibaca dengan
bukan “p”’ nada 4 dan 3

bukan:

2.“b” pada kata
A~ bu
seharusnya
dibaca “p”
bukan “p"”

1.nada 4 dan 1
2.nada 2 dan 1
3.nada 2 dan 3
4.nada 4 dan 4
5.nada 2 dan 4

4T buxing |1.“b” padakata  |1.“{” pada kata {T | nada pada kata /<
A bu xing seharusnya | 17 bu xing
seharusnya dibaca “i” seharusnya
dibaca “p” bukan “\” dibaca dengan
bukan “p"” nada 4 dan 2
bukan:
2.“x” pada kata 1.nada 4 dan1
1T xing 2.nada 2 dan 1
seharusnya 3.nada 4 dan 3
dibaca “¢” 4.nada 2 dan 4
bukan “s” 5.nadaldan3
6.nada 1 dan 1
ANE b dong - | 1.“d” pada kata 0 nada pada kata />
& dong % bu dong
seharusnya seharusnya
dibaca “t” dibaca dengan
bukan “t"” nada 4 dan 3

-“b” pada kata 4>

bukan nada 1 dan
1; nada 4 dan 1;
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bu seharusnya

dibaca “p” bukan

acph”

nada 2 dan 1,
nada 2 dan 3

10 | A HE bu néng

-“b” pada kata 4>
bu seharusnya

dibaca “p” bukan

. ho
p

-nada pada kata
ANHE bl néng
seharusnya
dibaca dengan
nada 4 dan 2
bukan:

1.nada 4 danl
2.nada 2 dan 1
3.nada 4 dan 3
4.nada 2 dan 4

Soal nomor 3

— —F
yi ding yi kan
=% —A
yi mao yi gé
—ik —K

yi zhang yi Cl
ik — K

yilou yi ban

- o]

yi wan

Y
E2

yi dai

yi pian

—r
yi kuai
£
yiqian
—K
Vi tian
o

yi hui

yi yuan
— R

yi chéng
R

yl nian
—[d]

Vi jian
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Diagram 4.6 Presentase Kesalahan Pelafalan Soal Nomor 3

Dari diagram 4.6 dapat diketahui bahwa presentase kesalahan yang

dilakukan oleh seluruh siswa pada soal nomor 3 adalah sebanyak 654 kesalahan

atau 16% dari jumlah keseluruhan soal 4200. Kesalahan pelafalan yang sering

dilakukan oleh para siswa pada soal nomor 3 adalah pada kata —{X yi ci, —5K yi

zhang, — X yi tian, — 52 yi ding, —Ht yi kuai, — i yi pian, —JC yi yuan dan —

4% yi dai. Berikut ini adalah rincian kesalahan yang dilakukan oleh para siswa

pada kosakata-kosakata tersebut:

Tabel 4.4 Deskripsi Kesalahan Pelafalan Kata yang sering Dilakukan oleh
Siswa pada Soal Nomor 3

Kesalahan Pelafalan

k8. Braifafalata Konsonan Vokal Nada
1 | —Wyic 1.“c” pada kata ¥ ‘| 1.“{” pada kata ¥X | nada pada kata —
ci seharusnya ci seharusnya X yi ci
dibaca “ts"” dibaca “)” bukan | seharusnya
bukan “te” “17 dibaca dengan
nada 2 dan 4

2.“c” pada kata /X
ci seharusnya
dibaca “ts"”

2.“1” pada kata X
ci seharusnya

dibaca “)” bukan

bukan:
1.nada 4 dan 3
2.nada4 dan 4
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bukan “ts”

3.“c” pada kata {X
ci seharusnya

3.nada 2 dan 4
4.nada 4 dan 1
5.nada 2 dan 1
6.nada 1 dan 4

dibaca “tsh” 7.nada 4 dan 2
bukan “tGh” 8.nada 1 dan 3
—iK vi 1.“zh” pada kata | 1.“ang” pada kata | nada pada kata —
zhang 5K zhang 5K zhang 5K yi zhang
seharusnya seharusnya seharusnya
dibaca “tz” dibaca “an” dibaca dengan
bukan “tzh” bukan “ai” nada 4 dan 1
bukan:
2.“zh” pada kata 1.nada 4 dan 3
5K zhang 2.nada 2 dan 1
seharusnya 3.nada 4 dan 2
dibaca “tz” 4.nada 4 dan 4
bukan “s”
—Ryitian |1.“t” padakata K |0 nada pada kata —
tian seharusnya K yi tian
dibaca “t"” seharusnya
bukan “t” dibaca dengan
nada 4 dan 1
bukan:
1.nada ldanl
2.nada 4 dan 3
3.nada 4 dan 2
4.nada 2 dan 1
5.nada 2 dan 2
6.nada 2 dan 4
7.nada 1 dan 3
8.nada 1 dan 2
— € yiding |1.“d”padakata  |1.“"” padakata — | nada pada kata —

5E ding
seharusnya
dibaca “t”
bukan “t?”

yi seharusnya
dibaca “1i”’ bukan

€es 99

m

€ yi ding
seharusnya
dibaca dengan
nada 2 dan 4
bukan:
1l.nadal1ldan 4
2.nada4dan 1
3.nada 2 dan 1
4.nada 4 dan 4
5.nada 1 dan 2
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—Ht yi kuai

1.“k” pada kata
He kuai
seharusnya
dibaca “k”
bukan “k”

2.“k” pada kata
BR kuai
seharusnya
dibaca “k"”
bukan “X”

1.“vai” pada kata
B kuai
seharusnya
dibaca “uai”
bukan “uai”

nada pada kata —
He yi kuai
seharusnya
dibaca dengan
nada 2 dan 4
bukan:
1.nada 1l dan1
2.nada 2 dan 3
3.nada 2 dan 1
4.nada 4 dan 1
5.nada 4 dan 3
6.nada 1 dan 2
7.nada 4 dan 4
8.nada 1 dan 4

— J yi pian

1.“p” pada kata
A pian
seharusnya
dibaca “p"”

bukan “p”

nada pada kata —
A yi pian
seharusnya
dibaca dengan
nada 2 dan 4
bukan:
1.nada 1l dan 4
2.nada 2 dan 1
3.nada 4 dan 1
4.nada 1 dan 2
5.nada 4 dan 3
6.nada 4 dan 2
7.nada 4 dan 4

=70 yl yuan

1.%“van” pada kata
JG yuan
seharusnya
dibaca “uan”
bukan “an”

2.%“uan” pada kata
JG yuan
seharusnya
dibaca “uan”
bukan “uan”

nada pada kata —
JG yi yuan
seharusnya
dibaca dengan
nada 4 dan 2
bukan:
1.nada 2 dan 1
2.nada 4 dan 1
3.nada 4 dan 4
4.nada 2 dan 2
5.nada 2 dan 4
6.nada 1 dan 2

—4% yi dai

1.“d” pada kata
2 dai

1. “ai” pada kata £¥

dai seharusnya

nada pada kata —
48 yi dai
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seharusnya dibaca “ai” bukan | seharusnya
dibaca “t” “a” dibaca dengan
bukan “t?” nada 2 dan 4
bukan:
1.nada 4 danl
2.nada 4 dan 4
3.nada 2 dan 1
4.nada 4 dan nada
ringan
5.nada 1 dan 4
6.nada 4 dan 2
Soal nhomor 4
5| 1] sl e I8
béifang beifang ldodong laodong
g aKic} w5 GA
f énliang f enliang réngyi rongyr
KA E917 EEvA 2
maihua maihua huiyi huiyi
TA KA K B R 4%
ddrén darén ydanjing yanjing
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Diagram 4.7 Presentase Kesalahan Pelafalan Soal Nomor 4

Dari diagram 4.7 dapat diketahui bahwa presentase kesalahan yang

dilakukan oleh seluruh siswa pada soal nomor 4 adalah sebanyak 595 kesalahan

atau 18% dari jumlah keseluruhan soal 3360. Kesalahan pelafalan yang sering

dilakukan oleh para siswa pada soal nomor 4 adalah pada kata ] A\ ddrén, 2zl

lgodong, HRF yanjing, AR%E yanjing, X\ darén, dt)5 beifang, 53h laodong,

sy fenliang, 77 4R f enliang dan b7 beifang. Berikut ini adalah rincian

kesalahan yang dilakukan oleh para siswa pada kosakata-kosakata tersebut:

Tabel 4.5 Deskripsi Kesalahan Pelafalan yang sering Dilakukan oleh Siswa

pada Soal Nomor 4

Kesalahan Pelafalan

No. Woeicata Konsonan Vokal Nada

1 [ 47T A\ darén 1.“d” padakata  |1.“a” pada kata ¥J | nada pada kata ¥
¥ dd da seharusnya | A ddrén
seharusnya dibaca “a” seharusnya
dibaca “t” bukan “ia” dibaca dengan
bukan “t” nada 3 dan 2

bukan:
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1.nada 3 dan 4
2.nada 3 dan'1
3.nada 4 dan 1
4.nada 1 dan 4
5.nada 2 dan 1
6.nada 1 dan 2

%4 ldodong

1.“d” pada kata
) dong
seharusnya
dibaca “t”
bukan “t"”

nada pada kata #
jj laodong
seharusnya
dibaca dengan
nada 3 dan 4
bukan:

1.nada 1 dan 4
2.nada 3 dan 1
3.nada4 dan 1
4.nada 2 dan 3
5.nada 4 dan 4
6.nada 3 dan 2
7.nada 2 dan 2
8.nada 1 dan 2
9.nada 1 dan 3
10. nada 4 dan 2

HRIE yanjing

1.“an” pada kata
iR yan
seharusnya
dibaca “on”
bukan “an”

nada pada kata iR
li# yanjing
seharusnya
dibaca dengan
nada 3 dan nada
ringan bukan:
1.nada 1 dan 1
2.nada 3 dan 1
3.nada 3 dan 3
4.nada 4 dan 1
5.nada 4 dan nada
ringan
6.nada 1 dan 2
7.nada 3 dan 4
8.nada 2 dan 2
9.nada 1 dan 4

AR4% yanjing

1. “an” pada kata
X yan
seharusnya
dibaca “an”

nada pada kata iR
&% yanjing
seharusnya
dibaca dengan
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bukan “an”

nada 3 dan 4
bukan:
1.nada 3 dan 1
2.nada 3 dan 3
3.nada 4 dan 4
4.nada 1 dan 2
5.nada 1 dan 3
6.nada 2 dan 3
7.nada 1 dan 4

KN darén

1.“d” pada kata
X da
seharusnya
dibaca “t”
bukan “th”

nada pada kata X
N darén
seharusnya
dibaca dengan
nada 4 dan 2
bukan:
1.nada 1 dan 4
2.nada 4 dan 3
3.nada 4 dan 4
4.nada 4 dan 1
5.nada 2 dan 1
6.nada 2 dan 3
7.nada 1 dan 2

1t F5 béifang

1.“b” pada kata
1k beéi
seharusnya

dibaca “p
bukan “p”

nada pada kata 1t
55 béifang
seharusnya
dibaca dengan
nada 3 dan 2
bukan:
1.nada 3 dan 1
2.nada 4 dan 3
3.nada 1 dan 3
4.nada 1 dan nada
ringan
5.nada 4 dan 1
6.nada 2 dan 1
7.nada 4 dan 2
8.nada 1 dan 2
9.nada 1 dan 4
10. nada 3 dan 4
11. nada 2 dan 3
12. nada 2 dan 2
13. nada 4 dan 4
14. nada 3 dan
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nada ringan

57 5] laodong

1.%“d” pada kata
) dong
seharusnya
dibaca “t”
bukan “th”

nada pada kata %7
Jj laodong
seharusnya
dibaca dengan
nada 2 dan 4
bukan:
1.nada 2 dan nada
ringan
2.nada 4 dan 1
3.nada 2 dan 4
4.nada 4 dan 2
5.nada 2 dan 1
6.nada 2 dan 3
7.nada 2 dan 2
8.nada 1 dan 4
9.nada 1 dan 2

o
i

1= fenliang

1.“9ang” pada
kata = liang
seharusnya
dibaca “ian”
bukan “ieng”

2.“en” pada kata
7 fén
seharusnya
dibaca “an”

:9

bukan “ei

nada pada kata %
= fenliang
seharusnya
dibaca dengan
nada 4 dan 4
bukan:
1.nada 1 dan 4
2.nada 2 dan 1
3.nada 4 dan 2
4.nada 1 dan 2
5.nada 4 dan 1
6.nada 2 dan 4

4348 f énliang

1.“iang” pada
kata ¥R lidng
seharusnya
dibaca “ian”
bukan “ieng”

nada pada kata 7
L f enliang
seharusnya
dibaca dengan
nada 1 dan 2
bukan:
1. nada ringan dan
nada ringan
2.nada2dan 1
3.nada 4 dan'1
4.nada 1 dan 4
5.nada 2 dan 4
6.nada 3 dan 1
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7.nada1dan 1
8.nada 2 dan 3
9.nada 4 dan 2
10 | dt77 beifang |1.°b” pada kata 0 nada pada kata Jt
Jt béi 77 béifang
sgharusnya seharusnya
dibaca “p” dibaca dengan
bukan “p"” nada 3 dan 1
bukan:
1.nada 4 dan 1
2.nada 3 dan 2
3.nada 2 dan 1
4.nada 4 dan 4
5.nada 3 dan 4
6.nada 4 dan 2
7.nada 1dan 3
8.nada 2 dan 2
9.nada 1 dan nada
ringan
Soal nomor 5
iz x 15 3)) 53
piaoyang bicdoyang huadong hu6dong
T i N w8
dong le tong le shiwang xiwang
BE K iz, IINFZ,
g zhang ku zhang shaochr xigochi
FE o o T
zhuixi chiixi jiaoshr chaoshi
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A B RS FE i
shengchan ~ zengchan Xizdo shuijiao
Hib HrER H e
Xingiao xmgid Ziji ciqi

Presentase Kesalahan
Soal Nomor 5

i Benar LiSalah

Diagram 4.8 Presentase Kesalahan Pelafalan Soal Nomor 5

Dari diagram 4.8 dapat diketahui bahwa presentase kesalahan yang
dilakukan oleh seluruh siswa pada soal nomor 5 adalah sebanyak 654 kesalahan
atau 29% dari jumlah keseluruhan soal 5040. Kesalahan pelafalan yang sering
dilakukan oleh para siswa pada soal nomor 5 adalah pada kata =& zhaxi, HFE
chixi, AT 7iji, %% ciqi, L% shiwang, ¥ gii zhang, ¥ K ki zhang, #BT
chaoshi, #Mi jiaoshi dan ¥ xizdo. Berikut ini adalah rincian kesalahan yang

dilakukan oleh para siswa pada kosakata-kosakata tersebut:
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Tabel 4.6 Deskripsi Kesalahan Pelafalan Kata yang sering Dilakukan oleh
Siswa pada Soal Nomor 5

Kesalahan Pelafalan

bs. Keajeata Konsonan Vokal Nada
1| & zhaxi 1.%“zh” pada kata | 1.“{” pada kata J# | nada pada kata 3=
E zhi Xi seharusnya J& zhaixi
seharusnya dibaca “i” seharusnya
dibaca “tz” bukan ) dibaca dengan
bukan “tz"” nada 3 dan 2
2.“u” pada kata bukan:
2.“x” pada kata F zha 1.nada 3 dan 4
J&E xi seharusnya 2.nada 2 dan 4
seharusnya dibaca “u” 3.nada 1 dan 2
dibaca “¢c” bukan “uai” 4. nada 2 dan 2
bukan “te” 5.nada 3 dan 1
6.nada 2 dan 1
7.nada 4 dan 4
8.nada 4 dan 2
9.nada 4 dan 1
10. nada 3 dan 3
11. nada 1 dan 4
12.nadaldan 1
13. nada 1 dan 3
2 R chixd 1.“x” pada kata | 1.“i” pada kata nada pada kata
JiE xi J& xi Ji chixi
seharusnya seharusnya seharusnya
dibaca “¢” dibaca “i” dibaca dengan
bukan “tg” bukan “y” nada 1 dan 2
bukan:
2. X” pada kata 2.“u” pada kata 1.nada 1 dan 3
[ xi H chi 2.nada 2 dan 1
seharusnya seharusnya 3.nada 4 dan 1
dibaca “¢” dibaca “u” 4.nada 1l dan 1
bukan “s” bukan “i” 5.nada 4 dan 4
6.nada 2 dan 4
3. “ch” pada kata 7.nadaldan4
W chii 8.nada 3 dan 4
seharusnya
dibaca “tz"”
bukan “tz”
3 | Hdziji 1.“zi” pada kata | 1.“i” pada kata H | nada pada kata F

H zi seharusnya

Zi seharusnya

. Ziji seharusnya
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dibaca “ts”
bukan “tsP”

2.zi” pada kata
H zi seharusnya

dibaca “9”
bukan “|”

2.“i” pada kata

ji seharusnya

dibaca dengan
nada 4 dan 3
bukan:
1.nada 3 dan 1
2.nada 2 dan 1

dibaca “ts” dibaca “i” 3.nada 1 dan3

bukan “tz"” bukan “”’ 4.nada 4 dan 4
5.nada 2 dan 4

cc » pada kata O\ 3. “§” pada kata . 6.nada 4 dan 1

jl seharusnya jiseharusnya | 7-nadaldan2

dibaca “te” dibaca “i”

bukan “tz"” bukan )7

4.“zi” pada kata
H zi seharusnya
dibaca “ts”
bukan “tgh”

5.z1” pada kata
H Zi seharusnya
dibaca “ts”
bukan “s”

6.“zi” pada kata
H zi seharusnya
dibaca “ts”
bukan “g”

%4k ciqi “q” pada kata “i” pada kata % | nada pada kata %
%& qi ci seharusnya 22 cigi
seharusnya dibaca “¢” seharusnya
dibaca “¢” bukan “ ” dibaca dengan
bukan “te” nada 2 dan 4

“i” pada kata % | bukan:

2.“c” pada kata % | ci seharusnya 1.nada 4 dan 1
ci seharusnya dibaca “1” 2.nada 3 dan 1
dibaca “ts"” bukan RS 3.nada 1 dan 4
bukan “tgh” 4.nada 2 dan 1

“i” pada kata %% |5.nada 4 dan 2
“c” pada kata % q| seharusnya ~ |6.nada 1 dan 3
ci Seharusnya dibaca “i” 7.nada 4 dan 4
dibaca “tsh”’ bukan “)” 8.nada 1 dan 2
bukan “te” 9.nada 2 dan nada

ringan
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“c” pada kata %
ci seharusnya
dibaca “ts®”
bukan “ts”

“q” pada kata
%"§ qi
seharusnya
dibaca mirip
“tgh” hukan
“tzhn

“c” pada kata %
ci seharusnya
dibaca “ts"”
bukan “s”

I 2 shiwang

1.“sh” pada kata
K shi
seharusnya
dibaca “s”
bukan ”

2.“sh” pada kata

1.“1” pada kata 2%
shi seharusnya

dibaca
bukan “i”’

2.9” pada kata K
shz seharusnya

nada pada kata %
8 shiwang
seharusnya
dibaca dengan
nada 1 dan 4
bukan:

1.nada 4 dan 4

2% shi dibaca “\” 2.nada 3 dan 1
seharusnya bukan “)” 3.nada2danl
dibaca “g” 4.nada 3 dan 4
bukan “g” 3.“ang” pada kata |5.nada 2 dan 4
# wang 6.nada 1 dan 2
seharusnya 7.nada 3 dan 2
dibaca “an” 8.nada 1 dan 3
bukan “an” 9.nada1dan 1
10. nada 2 dan 2
11. nada 1 dan 4
12. nada 2 dan 3
W% qui zhang |1.“g” padakata | 1.“ang™ pada kata | nada pada kata &%
45‘2 gl % zhang # qui zhdng
seharusnya seharusnya seharusnya
dibaca “k” dibaca “on” dibaca dengan
bukan “k"” bukan “up” nada 3 dan 3
bukan:
2.“zh” pada kata “u” padakata  |1.nada 4 dan 3
# 7hdng *iz Qi 2.nada 3 dan 1
seharusnya seharusnya 3.nada 2 dan 1
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dibaca “tz”
bukan “tz"”

3.“g” pada kata

g gu

seharusnya
dibaca “k”
bukan “ts”

dibaca “u”
bukan “un”

3.“u” pada kata
9% gu
seharusnya
dibaca “u”
bukan “i”

4. “ang” pada kata
% zhdng
seharusnya
dibaca “an”
bukan “an”

4.nada 2 dan 4
5.nada 4 dan 1
6.nada 1 dan 3
7.nadar 1 dan 2
8.nada 2 dan 3
9.nada 3 dan 4
10. nada 1 dan 4
11. nada 4 dan 4

K ki zhang

1.“zh” pada kata

: zhang
seharusnya
dibaca “tz”
bukan “tz"”

2.“k” pada kata

i ki
seharusnya
dibaca “k"”
bukan “k”

1.“u” pada kata
¥ ku
seharusnya
dibaca “u”
bukan “i”

nada pada kata f%
£ ki zhang
seharusnya
dibaca dengan
nada 4 dan 2
bukan:

1.nada 1 dan 4
2.nada 4 dan 1
3.nada 4 dan 4
4.nada 2 dan 1
5.nada 3 dan 1
6.nada 1 dan 2
7.nada 4 dan 2
8.nada 3 dan 4
9.nada 1 dan 3
10. nada 4 dan 3

T chaoshi

1. “sh” pada kata

8 shi
seharsunya
({92l

dibaca “s
bukan *“s”

2.“ch” pada kata

i## chao
seharusnya
dibaca “tz"”
bukan “tz”

3. “ch” pada kata

1.“a0” pada kata
i chao
seharusnya
dibaca “ou”
bukan “iau”

2.i” pada kata jtH
shi seharsunya
dibaca “¢”
bukan “1”

3.%{” pada kata it
shi seharsunya

nada pada kata it2
117 chaoshi
seharusnya
dibaca dengan
nada 1 dan 4
bukan:
1.nada 4 dan 4
2.nada 4 dan 3
3.nada 3 dan 4
4.nada 1 dan 2
5.nada 2 dan 1
6.nada 2 dan 2
7.nada 4 dan 1
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it chao
seharusnya
dibaca “tz"”
bukan “ts”

4.%“sh” pada kata
17 shi

dibaca “q”
bukan “y”

8.nada 1danl
9.nada 2 dan 4
10. nada 1 dan 3

seharusnya
dibaca “s”
bukan “¢”

9 | #Uiijiaoshr |1.“sh” padakata |1.“i” pada kata Jifi | nada pada kata i
Jii shi shr seharusnya | Iifi jiaoshi
seharusnya dibaca “¢” seharusnya
dibaca “s” bukan *i” dibaca dengan
bukan “s” nada 4 dan 1

2.“1” pada kata lfi | bukan:
2.“sh” pada kata shzseharusnya |1.nada 2 dan 1
Jifi shi dibaca 2.nada 3 dan 1
seharusnya bukan “)” 3.nada 4 dan 2
dibaca “g” 4.nada 4 dan 4
bukan “¢” 3. “iao” pada kata |5.nada 1 dan 2
# jiao 6.nada 4 dan 3
3.“” padakata #{ | seharusnya 7.nada 1 dan 1
jiao seharusnya dibaca “iau”
dibaca “te” bukan “ou”
bukan “¢”
4.9 pada kata Z{(
jiao seharusnya
dibaca “te”
bukan “tz"”

10 | Pig: xizdo 1.“z” pada kata ¥ |1.“a0” pada kata | nada pada kata &
zdo seharusnya - 20 8 Xizd0
dibaca “ts” seharusnya seharusnya
bukan “tz"” dibaca “ou” dibaca dengan

bukan “iau” nada 3 dan 3
2.“x” pada kata bukan:

e xi
seharusnya

dibaca “e
bukan “y”

3.“x” pada kata

2.“i” pada kata
Xxi seharusnya
dibaca “1”
bukan “iau”

3. “i” pada kata J7¢

1.nada 4 dan 3
2.nada3dan 1
3.nada2dan 1
4.nada 4 dan'1
5.nada 1 dan 2
6.nada 4 dan 4
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Ve xi

seharusnya
dibaca “¢”
bukan “te”

4.%“7” pada kata 5
zZdo seharusnya
dibaca “ts”
bukan “¢”

5.“x” pada kata
BE xi
seharusnya

dibaca “e
bukan “s”

Xi'seharusnya 7.nada 1 dan 3
dibaca “1” 8.nada 1 dan 4
bukan “1”

10000
9000
8000
7000
6000
5000
4000
3000
2000
1000

Kesalahan Pelafalan Seluruh Siswa

H Jumlah Kesalahan

4 Total Soal

Konsonan Vokal

Nada

Grafik 4.1 Jumlah Kesalahan Pelafalan Seluruh Siswa




4.2.2

Kemampuan Pelafalan Siswa

Tabel 4.7 Tabel Kemampuan Pelafalan Siswa

No Jumlah Jumlah Presentase Keterangan
Salah Benar Kemampuan
1 144 705 83% M
2 149 700 82,4% M
3 152 697 82,1% M
4 57 792 93,2% M
5 67 782 92,1% M
6 101 748 88,1% M
7 171 678 79,9% M
8 94 755 88,9% M
9 146 703 82,8% M
10 97 752 88,6% M
11 156 693 81,6% M
12 41 808 95,2% M
13 233 616 72,6% CM
14 75 774 91,2% M
15 61 788 92,8% M
16 147 702 82, 7% M
17 132 717 84,5% M
18 142 707 83,3% M
19 102 747 88% M
20 95 754 88,8% M
21 165 684 80,6% M
22 164 685 80,7% M
23 88 761 89,6% M
24 145 704 82,9% M
25 141 708 83,4% M
26 142 707 83,3% M
27 122 27 85,6% M
28 68 781 92% M
29 167 682 80,3% M
30 153 696 81,2% M
31 156 693 81,6% M
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32 159 690 81,3% M

33 213 636 74,9% CM

34 174 675 79,5% M

35 102 747 88% M
4521 25194 84,8%

Keterangan tabel 4.7:

M = Mampu CM = Cukup Mampu

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 2 siswa yang masuk
kategori cukup mampu untuk melafalkan bahasa Mandarin dengan tepat, dan ada
33 siswa yang masuk kategori mampu untuk melafalkan bahasa Mandarin dengan

tepat.

Presentase Kemampuan Pelafalan
Seluruh Siswa

15%

H Mampu

i Cukup Mampu

Diagram 4.9 Presentase Kemampuan Pelafalan Bahasa Mandarin Seluruh

Siswa
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Dari diagram 4.8 dapat disimpulkan bahwa kemampuan pelafalan bahasa
Mandarin siswa kelas XII adalah 15% tergolong cukup mampu dan 85%
tergolong mampu melafalkan bahasa Mandarin dengan tepat. Dan data penelitian

ini juga dikatakan valid karena presentase kemampuan keseluruhan siswa lebih

dari 76%.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada bab ini, peneliti akan menyimpulkan hasil analisis yang telah
dilakukan. Berdasarkan hasil rekaman suara siswa ketika membaca soal yang
telah diberikan dapat diketahui bahwa siswa banyak mengalami kesalahan ketika
melafalakan konsonan b, p, z, j, ch, zh, d, t, g, sh, s, dan x; vokal an, I, uan, iang, U,
a0, dan iao. Selain kesalahan dalam melafalkan konsonan dan vokal tersebut,
siswa juga banyak yang salah melafalkan nada, sebagian siswa belum bisa
melafalkan nada dengan tepat. Dari hasil analisis data rekaman pada penelitian ini
ditemukan bahwa dari total soal sebanyak 29715 kata terdapat 4521 kata yang
salah dan 25914 kata yang benar. 4521 kesalahan terdiri atas 1383 kesalahan
pelafalan konsonan, 423 kesalahan pelafalan vokal dan 2715 kesalahan pelafalan
nada. Jadi dapat disimpulkan bahwa presentase kemampuan seluruh siswa adalah
15% siswa cukup mampu melafalkan bahasa Mandarin, dan 85% siswa mampu
melafalkan bahasa Mandarin. Selain itu, penelitian ini dikatakan valid sesuai
dengan kriteria kevalidan menurut Arikunto, karena jumlah keseluruhan

persentase kemampuan pelafalan seluruh siswa adalah lebih dari 76%.
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5.2 Saran

Setelah dilakukan penelitian mengenai analisis kesalahan pelafalan bahasa
Mandarin pada siswa kelas X1 SMK Negeri 1 Lamongan tahun ajaran 2014-2015,
ditemukan siswa masih mengalami kesalahan dalam melafalkan pelafalan bahasa
Mandarin, baik dalam pelafalan konsonan, vokal maupun nada. Maka dari itu
penulis berharap kepada responden untuk memperbanyak latihan membaca dan
berbicara menggunakan bahasa Mandarin agar tingkat kemampuan pelafalan

bahasa Mandarin yang dimiliki lebih baik lagi.

Untuk para pengajar bahasa Mandarin disarankan untuk lebih
memperhatikan lagi pembelajaran sistem ejaan bahasa Mandarin, terutama ketika
belajar tentang pelafalan konsonan b, p, z, j, ch, zh, d, t, g, sh, s, dan x; vokal an, i,
uan, iang, U, ao, dan iao; serta pelafalan nada. Karena sistem ejaan bahasa
Mandarin merupakan pengetahuan yang paling dasar untuk belajar bahasa

Mandarin.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap ada penelitian° mengenai
pelafalan bahasa Mandarin yang lebih khusus lagi atau dengan meneliti pelafalan
bahasa Mandarin secara umum pada objek yang berbeda. Dengan dilakukan
penelitian lebih lanjut, diharapkan para pelajar bahasa Mandarin akan lebih
mengerti tentang sistem pelafalan bahasa Mandarin. Selain itu diharapkan agar ke

depannya akan ada lagi penelitian tentang second language acquisition.
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